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This study aims to determine the urgency of Ethno-STEM
based physics learning by utilizing traditional South
Kalimantan games in the learning process. The method used
in this research is descriptive qualitative method with
literature review. The results of the literature review found that
physics learning packaged by integrating local culture such as
traditional South Kalimantan games with science, technology,
engineering, and mathematics resulted in varied, creative, and
innovative learning and was able to provide more meaningful
learning of students. Through this learning, students are
facilitated to be directly involved in the process of discovering
physics concepts in real life through traditional South
Kalimantan games. So, with this learning approach, students
can be motivated to improve their cognitive, affective and
psychomotor skills.

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
urgensi pembelajaran fisika berbasis Etno-STEM dengan
memanfaatkan permainan tradisional kalimantan selatan
dalam proses pembelajaran. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kajian kepustakaan. Hasil kajian pustaka
didapatkan bahwa pembelajaran fisika yang dikemas dengan
mengintegrasikan budaya lokal seperti permainan tradisional
Kalimantan Selatan dengan ilmu pengetahuan, teknologi,
teknik, dan matematika menghasilkan pembelajaran yang
variatif, kreatif, dan inovatif serta mampu memberikan
pembelajaran yang lebih bermakna bagi peserta didik. Melalui
pembelajaran ini peserta didik difasilitasi untuk terlibat
langsung dalam proses penemuan konsep fisika dalam
kehidupan nyata melalui permainan tradisional Kalimantan
Selatan. Sehingga, dengan adanya pendekatan pembelajaran
ini, peserta didik dapat termotivasi untuk meningkatkan
keterampilannya baik kognitif, afektif dan psikomotorik.
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PENDAHULUAN

Dewasa ini, setiap negara dituntut untuk
siap menghadapi perubahan yang cepat di era
digital. Pembentukan sumberdaya manusia
dengan keterampilan yang mumpuni merupakan
salah satu solusi yang perlu diperhatikan
(Anikarnisia & Wilujeng, 2020). Proses
pembentukan kualitas sumber daya manusia ini
tentunya tidak luput dari peran penting
pendidikan yang menjadi salah satu aspek
pembentuk generasi bangsa yang dapat bertahan
di tengah arus globalisasi juga pesatnya
perkembangan teknologi. Oleh sebab itu,
diperlukanlah peningkatan mutu pendidikan
yang dapat menyiapkan sumber daya manusia
yang tidak hanya mampu berfikir Kkritis, kreatif,
dan inovatif, namun juga menguasai berbagai
keterampilan baik afektif, maupun
psikomotorik, agar mampu bersaing secara
global (Muyassarah et al., 2019).

Sebagai rumpun ilmu sains, proses
pembelajaran fisika harusnhya diselenggarakan
secara interaktif, menyenangkan, menantang,
juga memberikan motivasi bagi peserta didik
untuk aktif berpartisipasi, serta memberi ruang
yang cukup bagi kreativitas, dan kemandirian
peserta didik sesuai dengan minat dan bakat,
juga perkembangan peserta didik (Sasmita &
Hartoyo, 2020). Sehingga perlu adanya model
pembelajaran yang mampu menunjang dan
memaksimalkan pembelajaran fisika baik dari
aspek kognitif, afekif dan juga psikomotorik.
Ketiga aspek tersebut perlu dikembangkan
dalam pembelajaran karena mampu membekali
kecakapan hidup atau life skill peserta didik
yang sesuai dengan kebutuhan dan lingkungan
hidup peserta didik. Oleh karena itu, untuk
menumbuhkan kemampuan peserta didik dalam
memahami konsep fisika dan memberikan
pengalaman belajar  yang bermakna,
diperlukanlah pendekatan pembelajaran yang
sejalan dengan pembelajaran fisika, yakni
pendekatan pembelajaran STEM.

Salah satu pendekatan
pembelajaran yang dapat digunakan untuk
mengembangkan potensi peserta didik baik dari
segi kognitif, afektif, dan psikomotoriknya
adalah pendekatan STEM (Anikarnisia &
Wilujeng, 2020). Pembelajaran STEM
merupakan pembelajaran yang
mengintegrasikan empat disiplin ilmu yakni
Science, Technology, Engineering, dan
Mathematics. Sehingga, STEM diyakini sebagai
pembelajaran inovatif yang mampu menjadi
solusi dalam membangun generasi yang dapat
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menghadapi tantangan di era Revolusi Industri
4.0 dan Society 5.0 (Yuliati & Saputra, 2019).
Melalui pembelajaran STEM, peserta didik
bukan hanya menghafal konsep, namun juga
terlibat langsung dalam proses penemuan
konsep dan kaitannya dengan kehidupan nyata,

sehingga  peserta  didik mendapatkan
pembelajaran yang lebih bermakna (Zulaikha
dkk., 2021) .

Pembelajaran STEM sendiri dapat

dimaksimalkan dengan mengintegrasikannya
dengan sumber belajar yang melibatkan materi
ajar dengan kehidupan sehari-hari. Sumber
belajar ini dapat diwujudkan  melalui
pengetahuan peserta didik akan kearifan dan
budaya lokal yang sudah dikenalnya, sehingga
memungkinkan pembelajaran lebih mudah
diterima oleh peserta didik (Anikarnisia &
Wilujeng, 2020). Pembelajaran  berbasis
kearifan lokal merupakan salah satu upaya
melestarikan kebudayaan tradisional suatu
daerah agar tidak tergerus oleh perkembangan
zaman dan tetap terjaga hingga generasi

mendatang.  Pembelajaran  fisika  yang
terintegrasi  dengan kearifan lokal dapat
meningkatkan Kkreativitas dan hasil belajar

peserta didik. Selain itu, juga mampu
meningkatkan karakter positif peserta didik
seperti  karakter jujur, disiplin, tekun,
bertanggung jawab, dan peduli terhadap
lingkungan (Anikarnisia & Wilujeng, 2020).

Oleh karena itu, pembahasan terkait
pengintegrasian antara kearifan lokal dengan
pendekatan STEM dalam pembelajaran fisika
sangat menarik dan penting. Dimana, salah satu
pendekatan pembelajaran yang mencoba
menggabungkan fisika ke dalam kearifan lokal,
sains, teknologi, engineering, dan matematika
adalah etno-STEM. Berdasarkan penelitian
(Sartika dkk., 2022) pembelajaran IPA berbasis
etno-STEM  dinilai  mampu meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam berpikir
analisis sebesar 0,6 pada kategori sedang, serta
mendapat respon positif sebesar 90% dari
peserta didik.

Pada penelitian lain ditemukan bahwa
pembelajaran STEM yang diintegrasikan
dengan kearifan lokal dan ditunjang dengan
modul pembelajaran dapat meningkatkan
kemampuan berfikir kreatif peserta didik dengan
N-gain sebesar 0,92 pada Kkategori tinggi
(Almuharomah et al., 2019). Berdasarkan hal
tersebut, peneliti kemudian mencoba untuk
menjelaskan bagaimana urgensi pembelajaran
fisika berbasis etno-STEM dengan



memanfaatkan permainan tradisional
Kalimantan Selatan dalam proses pembelajaran.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kepustakaan (library research) melalui
analisis penelitian yang relevan dengan tujuan
kajian ini. Penelitian kepustakaan merupakan
teknik dalam pengumpulan data dengan
mengadakan studi penelaahan terhadap berbagai
jurnal, buku, serta literatur laiannya yang relevan
dengan masalah yang dipecahkan (Nazir, 2003).
Langkah-langkah dari penelitian ini dimulai dari
merumuskan masalah penelitian tersebut,
selanjutnya melakukan studi literatur dengan
membaca hasil penelitian terdahulu dan buku-
buku yang mendukung penelitian serta lainnya
yang relevan dengan tulisan peneliti. Setelah
sumber-sumber tulisan didapatkan selanjutnya
hasil bacaan tersebut dianalisis dan disintesis
untuk memperoleh informasi sesuai tujuan
penelitian (Marizan, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendekatan STEM
Istilah STEM digunakan pertamakali oleh

NSF (National Science Foundation) pada tahun

1990-an yaitu singkatan dari kata Science,

Engineering, Technology, dan Mathematics.

Definisi dasar dari setiap kata adalah:

(1) Hmu: merupakan hal yang mempelajari
alam semesta, serta fakta, peristiwa juga
keteraturan yang ada di dalamnya.

(2) Teknologi: dibuat sebagai inovasi,
perubahan variasi lingkungan alami serta
membagikan kepuasan pada hal penting
dan keinginan manusia. serta Teknologi
agar modifikasi pada dunia ini dapat
memenuhi keperluan manusia,

Rekayasa : diantaranya adalah menentukan

masalah dengan bertanya,

mengimajinasikan (membayangkan),
mendesain  (merencanakan), membuat

(menciptakan) dan Pengembangan

(meningkatkan). Teknik merupakan di

®)
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mana pengetahuan ilmiah juga matematika
didapatkan dari belajar, eksperimen, serta

praktik atau diterapkan untuk
mengoperasikan atau merancang prosedur
untuk  memecahkan masalah  guna

memenuhi kebutuhan hidup manusia
(4) Matematika: merupakan slah satu dari
cabang disiplinnya yang mempelajari pola
atau hubungan. (Mulyani, 2019)
Sebagaimana dijabarkan oleh Torlakson
(2014), definisi dari keempat aspek STEM
sebagai berikut : Sains (science) memberikan
pengetahuan kepada peserta didik mengenai
hukum-hukum dan konsep-konsep yang berlaku

di alam; Teknologi (technology) vyang
merupakan keterampilan pula sebuah sistem
yang dipakai dalam mengatur masyarakat,

organisasi, pengetahuan atau mendesain serta
menggunakan sebuah alat buatan yang dapat
meringankan pekerjaan; Teknik (engineering)
adalah pengetahuan untuk mengoperasikan atau
mendesain sebuah prosedur untuk
menyelesaikan sebuah masalah; Matematika
(math) adalah ilmu yang menghubungkan antara
besaran, angka dan ruang yang hanya
membutuhkan argumen logis tanpa atau disertai
dengan bukti empiris (Mulyani, 2019).

Pembelajaran STEM merupakan
pembelajaran inovatif yang dapat
mengembangkan berbagai keterampilan yang
dibutuhkan  oleh peserta didik dalam
menghadapi tantangan di era 4.0. STEM dapat
membantu peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan berpikir, memperoleh pengetahuan
yang lengkap, dan terampil dalam menangani
berbagai permasalahanpada kehidupan sehari-
hari. Pada pembelajaran STEM peserta didik
dilibatkan secara langsung dalam proses
menemukan konsep yang sedang dipelajari
(Yuliati & Saputra, 2019).

Struktur pembelajaran STEM
berdasarkan kepentingannya sangat perlu
dikembangkan, berdasarkan kecakapan dan
keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa
(NRC, 2010). Beberapa skill yang hendaknya
dimiliki diantanya adalah ::

1) Adaptability (kecakapan untuk beradaptasi
terhadap suatu kondisi yang tidak umum);



2) Complex communication skills (kemahiran
dalam memproses serta camur tangan
informasi baik secara verbal maupun non
verbal).

Non-routine problem solving (kemampuan
dalam menyelesaikan masalah yang tidak
umum).

Self management and self development
(kecakapan untuk bekerja dalam kelompok
maupun sendiri secara otomatis)

System thinking yaitu kemampuan untuk
memahami bagaimana keseluruhan sistem
bekerja dan bagaimana tindakan perubahan
memengaruhi sistem). (Limba & Jamarua,
2021)

3)

4)

5)

Etnosains

Pendekatan etnosains ialah sebuah cara
untuk menciptakan lingkungan dan suasana
belajar serta perancangan dalam pengalaman
belajar yang memadukan budaya sebagai
komponen dari proses pembelajaran sains.
Pendekatan etnosains merupakan strategi untuk
menciptakan lingkungan belajar dan merancang
pengalaman belajar yang inklusif secara budaya
sebagai bagian dari proses pembelajaran sains
(Sarini & Selamet, 2019).

Pengintegrasian etnosains dalam
pembelajaran IPA khususnya fisika sangat
penting dilakukan untuk memberikan dampak
yang signifikan dalam upaya meningkatkan
hasil dan motivasi belajar ( Azmi Asra dkk,
2021). Melalui pengintegrasian ini peserta didik
akan mengetahui bahwa dalam kebiasaan dan
budaya yang mereka lakukan sehari-hari
mengandung banyak konsep dan prinsip
pembelajaran  fisika  sehingga  dengan
mengintegrasikan kebudayaan dan kebiasaan
peserta didik, dapat memperkokoh, melestarikan
dan mengambil kembali kearifan lokal daerah
tersebut sehingga melahirkan pembelajaran
fisika yang berbasis keunggulan lokal
sebagaimana intruksi yang dipesankan pada PP
No. 17 Tahun 2010 pasal 34 dan 35 (Asra dkk.,
2021). Kearifan lokal ini menjadi cerminan dari
etnosains suatu komunitas budaya atau daerah
tertentu, yang salah satunya seperti permainan
tradisional.
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Permainan tradisional telah menjadi
budaya yang sangat beragam di Indonesia.
Mengingat dalam pelaksanaannya, permainan
tradisional ini menggunakan lingkungan sebagai
sarana bermain, maka hal tersebut dapat
dimanfaatkan dalam dunia pendidikan seperti
dalam proses pembelajaran fisika yang identik
dengan kejadian alam sekitar. Sehingga,
penggabungan permainan tradisional ke dalam
pembelajaran diharapkan dapat mengahasilkan
sebuah proses yang realita, dan menjadikan
peserta didik merasa nyaman dalam belajar
(Artobatama, 2018).

Pendekatan Pembelajaran Fisika Berbasis
Etno-STEM

Etno-STEM  merupakan  pendekatan
pembelajaran  yang  memadukan  antara
pemikiran etnosains dengan pendekatan STEM.
Khoiri (2018) menyatakan bahwa etnosains
merupakan proses rekonstruksi sains asli
masyarakat  setempat yang kemudian
diintegrasikan dengan sains ilmiah (Sartika dkk.,
2022). Pembelajaran fisika berbasis etnosains
melatih keterampilan ilmiah dasar peserta didik
dan merangsang pemikiran kritis mereka dengan
mengembangkan kepekaan lingkungan. Selain
itu, siswa juga dapat mengeksplorasi lingkungan
sekitar dengan lebih baik dan pembelajaran yang
dilakukan tidak membosankan bagi mereka
(Wulansari & Admoko, 2021).

Penggunaan pendekatan pembelajaran
Etno-STEM ini dapat dipahami sebagai proses
dalam membangun konsep fisika melalui
kearifan lokal dengan terintegrasi STEM.
Pembelajaran fisika sangat berkaitan erat
dengan gejala-gejala fisis alam sekitar, sehingga
dalam  proses  pembelajarannya  dapat
dikembangkan dengan beracu pada keunikan
dan keunggulan suatu daerah, termasuk budaya
seperti permainan tradisional, contohnya
permainan Baingkaan yang eksis di masyarakat
Kalimantan Selatan yang dapat digunakan
dalam menjelaskan konsep gerak parabola (Fuad
dkk., 2018). Pemetaan pembelajaran Fisika
berbasis Etno-STEM  melalui  permainan
tradisional Kalimantan Selatan ditunjukkan oleh
tabel berikut.



Tabel 1. Pemetaan Pembelajaran Fisika Berbasis Etho-STEM

Kompetensi Dasar

Etno (Kearifan Lokal)

Integrasi STEM

3.5 Menganalisis gerak parabola
dengan menggunakan
vector,  berikut  makna
fisisnya dan penerapannya
dalam kehidupan sehari-
hari.

4.5 Mempresentasikan data hasil
percobaan gerak parabola
dan makna fisisnya.

Menjelaskan ~ materi  gerak Science:
parabola melalui permainan 1. Faktual : Mengamati gerak
tradisional  Baingkaan atau dan lintasan  pelemparan
balala-saman, yakni permainan undas

dengan cara melompati garis
kotak-kotak bebentuk T dengan
satu  kaki disertai dengan
pelemparan undas ke dalam
kotak

2. Konseptual:

e Jarak lintasan terjauh yang
dicapai undas pada sumbu X

Vo2 sin 2a
Xmaks = g
e Undas akan melambung
mencapai ketinggian
tertentu di udara Ketika di
lempar
_ (vgsin a)?
Ymaks = T

e Waktu tempuh undas ketika
mencapai titik tertinggi
Vo SINa
g
e Waktu tempuh undas ketika
mendarat pada titik terjauh di
tanah

lymaks =

; 2vysina
Xmaks = — -

g
e Posisi undas tiap satuan

waktu yang dinyatakan dalam
dua titik
Sumbu X:

X =vgcosa.t
Sumbu Y:

oy=vosinat—%gt2

Technology:

e Mencari sumber rujukan online

yang relevan
pembahasan

dengan

e Pengilustrasian gerak parabola

melalui permainan Angry Bird

Engineering:
Membuat model undas dengan
bentuk dan desain menarik

Mathematic :

Menghitung besaran-besaran
fisika pada gerak parabola yang
terdapat pada Gerakan undas

Sumber: (Fuad et al., 2018; Sartika et al., 2022)
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
dapat  disimpulkan bahwa  pelaksanaan
pembelajaran etno-STEM melalui permainan
tradisional Kalimantan Selatan memberikan
pembelajaran yang interaktif, kreatif, juga
inovatif bagi peserta didik, karena melalui
pembelajaran ini, peserta didik difasilitasi untuk
terlibat langsung dalam proses penemuan
konsep fisika dalam kehidupan nyata melalui
permainan tradisional Kalimantan Selatan.
Sehingga, diharapkan  dengan  adanya
pendekatan pembelajaran ini, peserta didik
dapat  termotivasi untuk  meningkatkan
keterampilannya baik kognitif, afektif dan
psikomotorik.
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